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3.2.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yang menggambarkan tentang suatu kondisi atau
kejadian. Metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian kuantitatif
yakni metode ilmiah yang telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Data dari metode
penelitian kuantitatif ini berupa angka-angka dan analisisnya mengunakan
statistik (Sugiyono, 2010:7). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
studi komparasi yang bermaksud untuk mengadakan perbandingan kondisi
yang ada di satu tempat, apakah kondisi itu sama atau ada perbedaan, dan
kalau ada perbedaan, kondisi di tempat mana yang lebih baik (Arikunto,
2010:6).
Definisi Variabel Penelitian
Penelitian ini hanya memiliki satu variabel. Untuk mengetahui dan
menghindari timbulnya interpretasi yang berbeda-beda tentang variabel dalam
peneitian ini, maka penulis menjelaskan variabel dari penelitian sebagai
berikut:
Rasa Kesepian Menurut Anggriani, 2015:1 kesepian suatu reaksi
emosional dan kognitif terhadap dimilikinya hubungan
yang lebih sedikit dan tidak memuaskan dari pada yang

diinginkan orang tersebut.



3.3 Populasi Dan Sampel
1.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhaan individu atau objek yang diteliti
yang memiliki beberapa kualitas dan karakteristik tertentu yang sama
(Sugiyono, 2010:80). Populasi dalam penelitian ini adalah semua
lanjut usia di panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin

kabupaten Padang Pariaman dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Binaan Sosial di Panti Sosial Tresna Werdha Sabai Nan Aluih
Wisma Jumlah Jumlah PNS | Non
Lansia Laki- Lansia PNS
Laki Perempuan
Wisma Singgalang - 7 2 5
Wisma Merapi 8 - 3 5
Wisma Talamau - 8 3 5
Wisma Talang 8 - 4 4
Wisma Sago 8 - - 8
Wisma Fujiyama 8 - 2 6
Wisma Harau 6 - 2 4
Wisma Selasih - 6 3 3
Wisma Gunung Tigo 7 - - 7
Wisma Antokan - 10 5 5
Wisma Tandikek 8 - 2 6
Wisma Pantai Cermin - 9 1 8
Wisma Ombilin 9 - 3 6
Wisma Anali 8 - 8
Jumlah 70 40 30 80

Sumber: Data Awal
1.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:81). Berdasarkan




populasi tersebut, maka teknik pengambilan sampel yang dipakai

adalah simple random sampling yakni dilakukan dengan tujuan agar

individu memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi

anggota sampel.

Karakteristik sampel pada penelitian ini adalah :

a. Semua lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai
Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman.

b. Perempuan dan laki-laki

Berdasarkan jumlah lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna
Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman
yang mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda dimasa lalunya, ada
lansia yang bekerja sebagai PNS dan Non PNS, PNS sebanyak 30
orang sedangkan lansia yang mempunyai pekerjaan Non PNS
sebanyak 80 orang. Kemudian penulis mengambil sampel dari
populasi sebanyak 110 orang lansia dengan menggunakan simple
random sampling.

Untuk ukuran sampel pada populasi penelitian ditentukan

dengan rumus Slovin yaitu:

=N
T 14N(e)?

Keterangan:
n=besaran sampel

N=besaran populasi



e=nilai kritis (batasan ketelitian) yang diinginkan (persen
kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, yaitu 5% atau 0.05.

Jadi sampel penelitiannya adalah sebagai berikut:

=N
T 1+N(e)?

_ 110 110
T 1+80(0,05)2 1+0,25

= 86,27 = 86 orang

Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 86 orang lansia.

Tabel 3.2
Populasi
No Pekerjaan Jumlah
1 PNS 30 orang
2 Non PNS 80 orang
Total 110 orang

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Alat pengumpul data merupakan cara yang dapat ditempuh untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Alat pengumpul data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah:

3.4.1 Observasi

Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2010:145) observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Jadi, observasi adalah

metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung



kepada suatu subjek penelitian. Observasi ini penulis lakukan untuk
mengamati Apakah Terdapat Perbedaan tingkat Rasa Kesepian Lansia
Antara PNS Dan Non PNS di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan
Aluih” Sicincin Kabupaten Padang Pariaman.?

3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
bertanggung jawab secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan (Narbuko & Ahmadi, 2005:83). Teknik
wawancara ini penulis lakukan untuk mendapatkan informasi sebagai
proses pengambilan data awal dari penelitian yang dilakukan pada
lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih”
Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Hal-hal yang ingin diungkapkan
dalam wawancara ini adalah perbedaan tingkat rasa kesepian lansia
yang memiliki pekerjaan dimasa muda dulu sebagai PNS dan Non PNS.

3.4.3 Skala
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
skala kesepian. Menurut Azwar (2013:92) menjelaskan bahwa skala
merupakan perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkapkan
atribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebut. Sesuali
dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini maka
skala yang penulis gunakan adalah skala Likert yang digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok



orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini
telah ditetapkan secara spesifik oleh penulis yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka aspek yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun aitem-aitem
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono,
2010:93).

Jawaban setiap aitem instrumen mengunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
Alternatif jawaban penulis gunakan terdiri dari empat bentuk, yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS).Dari setiap jawaban yang dipilih dapat diberikan
skor yaitu untuk pernyataan favorable mempunyai skor 4-1 dan
pernyataan unfavorable mempunyai skor 1-4. Sepertiyang terdapat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.3

SkorKesepian Lansia
Sifat Pernyataan

Skala Likert Favorabel Unfavorabel
(positif) (negatif)
SS (sangat setuju) 4 1
S (setuju) 3 2
TS (tidak setuju) 2 3
1 4

STS (sangat tidak setuju)

Untuk menyusun dan mengembangkan instrumen maka

terlebih dahulu dibuat blueprint yang memuat tentang aspek dan



indikator penelitian yang dapat memberikan gambaran mengenai isi
dan dimensi kawasan ukur yang akan dijadikan acuan dalam penulisan
aitem. Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Skala Kesepian

Untuk mendapatkan data tentang rasa kesepian lansia
responden diminta untuk mengisi skala psikologi yang telah
disediakan oleh penulis skala kesepian ini yang penulis buat sendiri.
Berdasarkan pada teori yang digunakan dalam skripsi maka aspeknya,
yaitu: 1). Aspek Emosional. 2). Aspek sosial. 3). Aspek kognitif. 4).
Aspek behavior.

Distribusi aitem-aitem skala kesepian dapat dilihat pada
blueprint di bawah ini:

Tabel 3.4

Blueprint Skala Kesepian Sebelum Uji Coba

Aitem Aitem

Al Aspek Favorable Unfavorable Total

1. Emosional 1,3,4,6,9,11, 2,5,7,8,10,12, 15
13,15 14

Sosial 16, 20, 21, 23,
2. 25 26. 27, 28 17,18, 19, 22, 24, 15
29

30

3. Kognitif 31, 33, 37, 39, 32, 34, 35, 36, 38, 15
41, 43 40, 42, 44, 45

4 Behavioral 47, 48, 54, 55, 46, 49, 50, 51, 52, 15

' 57,59, 60 53, 56, 58

Jumlah 60




3.5.

3.6.

Teknik Pengolahan Data

Kriteria alat ukur yang baik dan mampu memberikan informasi yang
jelas dan akurat yangtelah ditentukan oleh para ahli psikoterapi, yaitu kriteria
valid dan reliabel. Oleh sebab itu agar kesimpulan penelitian ini tidak keliru
dan tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang
sebenarnya diperlukan uji validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini.
Uji Coba Instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan setelah skala selesai dibuat,
maka proses selanjutnya yaitu analisis dan seleksi aitem. Skala yang dibuat
diminta persetujuan dari pembimbing terlebih dahulu, barulah uji coba bisa
dilaksanakan. Setelah hasil uji coba tersebut disajikan, maka tahap
selanjutnya adalah mengujikannya ke dalam SPSS 20.0 dan akan diketahui
aitem-aitem yang valid dan tidak valid. Menurut Azwar (2001:65), aitem
dinyatakan valid jika memenuhi koefisien koretasi item minimal 0,25.
Kevalidan item sangat menentukan keabsahan suatu instrumen.

Uji coba skala rasa kesepian ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal
30 Mei 2017 di Panti Sosial Tresna Werdha “Sabai Nan Aluih” Sicincin
Kabupaten Padang Pariaman.. Skala Rasa Kesepian memiliki 60 aitem yang
diujicobakan pada 30 lanjut Usia.
1.6.1 Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2010:221) reliabel artinya dapat dipercaya

dan dapat diandalkan, apabila datanya memang benar sesuai



kenyataan, maka hasinya akan tetap sama walaupun diukur pada
waktu dan tempat yang berbeda. Adapun pengujian reliabilitas dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan paket statistik yang
berbentuk Statistic Program for Social Science (SPSS 20.0).
penggunaan SPSS sangat membantu dalam mengatasi kebutuhan
dalam pengolahan data, perhitungan dan analisis secara mudah, cepat,
dan tepat.

Menurut  Azwar (2005:83) reliabilitas dinyatakan oleh
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai
dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Reliabilitas akan dianggap
memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0,700-0,900, artinya
bahwa skor skala yang diperoleh mampu mencerminkan 70%-90%
skor murni atau skor yang sesungguhnya. Jadi, apabila skor koefisien
reliabilitas skala rasa kesepian berada di atas 70%, maka skala rasa
kesepian dapat dikatakan memenubhi sarat reliabilitas.

Hasil uji coba intrumen ini, uji reliabilitasnya menunjukkan
hasil pengukuran yang relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan
terhadap aspek yang sama pada alat ukur yang sama. Pada penelitian
ini, uji reliabilitas alat ukur yang akan digunakan adalah dengan
menggunakan Cronbach Alpha aplikasi SPSS 20.0 For Windows.

Pengujian ini sangat berguna untuk mengetahui apakah pengukuran



1.6.2

yang kita buat ini reliabel atau tidak. Hasil uji coba instrumen ini
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.968 40]
Sumber: SPSS 20.0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat koefisien reliabilitasnya
adalah sebesar 0,968. Menurut Syaifuddin Azwar, reliabilitas telah
dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0,700 — 0,900,
artinya bahwa skor skala yang kita peroleh mampu mencerminkan
70%-90% skor murni atau skor yang sesungguhnya. Jadi, skor
koefisien reliabilitas skala rasa kesepian sebesar r = 0,968 yang
artinya bahwa skor skala rasa kesepian mencerminkan 96% skor yang
sesungguhnya.

Validitas Instrumen

Menurut Arikunto (2010:211-212) validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya, intrumen yang kurang baik berarti
memiliki validitas rendah. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data

dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas



instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dengan
melakukan uji coba instrumen. Instrumen yang telah dibuat terlebih
dahulu diuji cobakan pada responden lain yang memiliki kriteria yang
sama dengan sampel penelitan. Setalah itu, hasil uji coba di uji dengan
menggunakan SPSS 20.0. Untuk penelitian ini yang dikatakan valid
atau kriteria uji validitas secara singkat (role of tumb) adalah 0,25.
Dari uji validitas tersebut akan terlihat aitem yang valid untuk
dilanjutkan ke penelitian.

Berdasarkan uji coba validitas dengan bantuan program SPSS
20.0 for windows, maka diperoleh instrumen skala kesepian sebanyak
60 aitem, terdapat 40 aitem yang valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8,
9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28,
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41, 43, 45, 47, 48, 49, 50, 51,
52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60. Selain itu, terdapat aitem yang tidak
valid yaitu sebanyak 20 aitem diantaranya item nomor 17, 18 20, 22,
23, 25, 26, 27, 28, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 55, 56.

Maka instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengungkapkan tingkat kesepian adalah sebanyak 40 aitem. Adapun
sebaran untuk aitem instrumen skala kesepian setelah uji coba dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.6
Blueprint Skala Kesepian Lansia Setelah Uji Coba

Aitem Aitem
No Aspek Favorable Unfavorable Total
1. Emosional 1,3,4,6,9,611, 2,5,7,8, 10,12, 15
13,15 14
2. Sosial 16 17,18, 19, 20, 21 6
3. Kognitit o 222324, 26 27 6
4 Behavioral 29, 30, 36, 37, 28, 31, 32, 33, 34, 13
' 39, 40 35, 38
Jumlah 40

Sumber: Hasil Setelah Uji Coba

3.7. Analisis Data

Untuk menguji perbedaan pada kedua sampel yakni pekerjaan PNS

dan Non PNS menggunakan uji statistik yang pengujiannya dapat

diklasifikasikan kepada uji dua sampel independen(Two-Independent-

Samples Test), dengan menggunakan uji independent sampel T test yang

membandingkan dua group atau kelompok sampel dalam satu variabel

(Priyatno, 2011: 155).

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain analisis

Uji Normalitas (digunakan untuk mengetahui apakah populasi

berdistribusi normal atau tidak), uji homogenitas (uji kesamaan varian)

dengan F test artinya jika varian sama, maka uji T menggunakan Equel

Varinces Assumed dan uji hipotesis.



